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KOTA SEMARANG- Dalam acara refleksi tahapan Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur Jawa Tengah 2024, Sekretaris Provinsi Jawa Tengah, Arief
Suja’i, menyampaikan apresiasi mendalam terhadap peran media cetak, online,
dan elektronik dalam mendukung proses demokrasi. Kegiatan yang berlangsung
penuh semangat ini tidak hanya mengevaluasi perjalanan pemilu, tetapi juga
membangun sinergi untuk menyongsong demokrasi yang lebih matang.  



Arief Suja’i menyoroti pentingnya akurasi dan kehati-hatian dalam setiap tahapan
pemilu. “Dari proses pendaftaran hingga penghitungan suara, semuanya berjalan
dengan baik berkat kerja keras semua pihak. Namun, tetap ada catatan penting
yang perlu menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan ke depan,” ujarnya. Kamis
(19/12/2024).

Catatan dan Evaluasi Penting 

Dalam refleksi ini, beberapa poin penting disampaikan:  

1. Kesiapan Teknis: Proses persiapan logistik, seperti surat suara, telah melalui
pengawasan ketat hingga lima kali pengecekan. Hal ini memastikan tidak ada
kekurangan dalam distribusi.  

2. Sinergi dengan Media: Media dinilai memiliki peran vital dalam menyampaikan
informasi secara proporsional dan bertanggung jawab, tanpa melebih-lebihkan.  

3. Tantangan di Lapangan: Arief menekankan pentingnya mengantisipasi potensi
masalah teknis maupun sosial di lapangan. “Awas jika ada masalah kecil yang
viral, akan ada evaluasi menyeluruh,” tegasnya.  

Harapan untuk Pemilu Mendatang 

Arief juga menyinggung isu wacana pengembalian pemilihan kepala daerah ke
DPRD. Ia menilai, “Jika ini terjadi, bisa menjadi kemunduran demokrasi. Pemilu
langsung adalah wujud dari kedaulatan rakyat yang harus terus dipertahankan.”  

Apresiasi untuk Semua Pihak

Acara ini diakhiri dengan ucapan terima kasih kepada seluruh pihak, baik dari
jajaran penyelenggara pemilu, media, hingga masyarakat yang telah mendukung
kelancaran setiap tahapan pemilu. “Ini adalah kerja keras bersama. Tidak ada
hasil baik tanpa sinergi dari semua pihak,” kata Arief menutup refleksinya.  

Acara refleksi ini diharapkan dapat menjadi momentum untuk meningkatkan
kualitas pemilu ke depan, sehingga demokrasi di Jawa Tengah semakin kuat dan
terpercaya. (JIS Agung)


